






Rattan Factory di Desa Trangsan, Sukoharjo dengan Pendekatan 
Arsitektur Organik. 
1.2 Pengertian Judul 
Rattan : Rotan memilki peranan penting bagi 
perekonomian yang merupakan salah satu 
tumbuhan berbiji tunggal atau monokotil (FAO, 
1997). 
Factory : Pabrik adalah tempat pengelolaan beberapa faktor 
industry (manusia, alat, material, sumber daya alam, 
energy dan uang) secara bersama-sama untuk 
menghasilkan sebuah produk atau jasa secara efektif 
dan efisien (Pustaka Serpong, 2008). 
Trangsan  : Ucapan ejaan yang salah dari Trangsan yang 
sebelumnya berasal dari kata Trowangsan yang 
membuat desa ini dinamai desa Trangsan. Nama 
Trowangsan diambil dari nama pemimpin desa saat 
itu yaitu Raja R. Ng. Setrowongso (Rahayu, 2011) 
Sukoharjo : Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten di 
Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten ini berbatasan 
langsung dengan Kabupaten Wonogiri, Kota 
Surakarta, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
Klaten dan Kabupaten Boyolali. 
(https://id.wikipedia.org/Kabupaten_Sukoharjo, 
2020) 
Arsitektur Organik  : Arsitektur Organik merupakan arsitektur yang 
bersifat puitis, radikal, istimewa dan memiliki 





dan material disinergikan dalam harmoni oleh 
arsitektur organik. Perwujudan bentuk-bentuk yang 
ekspresif dan bebas mengalir merupakan hasil 
penekanan aspek keindahan dan harmoni oleh 
arsitektur organic yang dapat mempengaruhi 
manusia secara psikologis (David Pearson, 2002) 
Rattan Factory di Desa Trangsan, Sukoharjo dengan Pendekatan 
Arsitektur Organik dapat diartikan sebagai sebuah bangunan industri yang 
menghasilkan suatu produk berbahan dasar rotan dengan sifat yang memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 
1.3 Latar Belakang 
1.3.1 Rotan di Indonesia 
 Di dunia salah satu penghasil bahan baku rotan terbesar ialah 
Indonesia. Indonesia merupakan pemasok bahan baku rotan dunia yakni 
sekitar 80% kebutuhan rotan dunia berasal dari Indonesia. Sebagai 
tumbuhan rambat rotan tergantung pada rimbunnya pada area hutan. Rotan 
merupakan salah satu indicator kesehatan ekologi hutan dan dikenal 
dengan green product atau produk yang ramah lingkungan. Sebagian besar 
suku di Indonesia seperti suku Dayak membudidayakan rotan dengan cara 
sociocultural dan tradisional.  
 Daerah yang banyak menghasilkan bahan baku rotan yaitu Papua, 
Sulawesi, Sumatera dan Kalimantan dengan potensi rotan sekitar 625.000 
ton per tahun. Hasil rotan yang melimpah di Indonesia banyak di ekspor 
keluar negeri dan sebagian juga di industri di dalam negeri.  Harga rotan 
dahulu sangat tinggi dikarenakan tingginya ekpor rotan Indonesia keluar 
negeri. 
 Pada tahun 2011 muncul SK Menteri Perdagangan tentang larangan 
pengeksporan rotan mentah dan setengah jadi. Alasan dibalik larangan 
pengeksporan rotan adalah untuk memberdayakan insudtri dalam negeri. 
Dengan dilarangnya ekspor rotan mentah,banyak bahan baku rotan yang 





bahan baku yang dimiliki Indonesia tidak diimbangi dengan 
berkembangnya industri rotan itu sendiri. 
1.3.2 Perkembangan Industri Rotan 
 Furnitur rotan merupakan salah satu tren furniture di dunia, hal 
tersebut ditunjukkan dengan tetap tumbuhnya impor furniture dunia 
selama 2011-2014 dengan peningkatan rata-rata 4,3% per tahun (UN 
COMTRADE, 2015). Ironis apaapabila Indonesia yang merupakan 
pemasok utama rotan dunia justru harus mengalami deficit neraca 
perdagangan rotan dan produk berbasis rotan. Turunnya ekspor rotan 
disebabkan oleh menurunnya kinerja sektor industri pengolahan rotan 
dalam negeri. Tujuan utama dari larangan pemerintah mengenai ekspor 
rotan mentah yaitu untuk mendukung berkembangnya industri rotan dalam 
negeri. 
 Gejala penurunan kinerja industri rotan mulai terasa sejak awal 
tahun 2007. Salah satu permasalahan yang muncul yakni masih 
melemahnya daya saing produk baik kerajinan maupun furniture rotan 
dalam negeri dibandingkan dengan negara pesaing. Kurangnya daya saing 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : belum 
berkembangnya desain rotan dalam negeri, tingginya biaya produksi dan 
sedikitnya bangunan industri rotan di Indonesia. 
 Pemerintah baik pusat maupun daerah, lembaga dan sektor terkait 
serta para pelaku usaha harus bekerja sama dan berkoordinasi untuk 
merumuskan langkah tepat yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kejayaan industri rotan dalam negeri. Strategi yang dapat dilakukan antara 
lain : mendirikan pusat pegembangan dan pelatihan design di Indonesia, 
perbaikan infrastruktur dan penguatan brand image furniture rotan 
didalam negeri, serta membangun pabrik yang memproduksi rotan dengan 
selalu melakukan pembinaan dan pengawasan baik kepada industri 
maupun kepada pemanen dan pembudidaya rotan sehingga terhindar dari 





1.3.3 Tren Kerajinan Rotan 
 Pada abad ke delapan belas, Indonesia sudah menjadi penyumbang 
utama dalam kebutuhan produk rotan dunia, kurang lebih 80% kebutuhan 
dunia mengenai rotan diambil dari Indonesia (Janumirno, 2000). Rotan di 
Indonesia banyak dijadikan mebel dan beberapa kerajinan tangan oleh 
masyarakat. Nilai ekspor kerajinan rotan maupun kerajinan tangan di 
Indonesia memiliki potensi yang besar. Amerika, Singapura, Jepang dan 
lain-lain merupakan negara sasaran ekspor produk kerajinan rotan 
terbesar. Negara – negara tersebut yang dijadikan negara sasaran utama 
ekspor produk kerajinan dari bahan baku rotan yang berasal dari Indonesia. 
 Pada tahun 2012 nilai ekspor hasil olahan rotan berupa kerajinan -  
kerajinan rotan dan mebel diperkirakan dapat mencapai 120 juta dollar. 
Dengan semakin dinamisnya persaingan di pasar global, langkah nyata 
yang dapat diwujudkan yakni dengan menambah sentra industri rotan guna 
meningkatkan produk serta kerajinan rotan dari dalam negeri. Industri 
pengolahan rotan dapat menghasilkan beberapa macam produk unggulan 
yang bermanfaat seperti mebel rotan, handicraft, table runner, dan lain-
lain. Dari segi bentuk, warna, ukuran, desain dan harga yang cukup 
bersaing mebel rotan memiliki daya tarik tersendiri dibandingkan produk 
lainnya.  
 Rotan merupakan komoditas keunggulan di Indonesia yang perlu 
dikembangkan serta dipertahankan nilai ekonomis, lingkungan dan 
socialnya karena telah menghidupi dan memajukan ekonomi banyak 
kalangan mulai dari petani, pengumpul, pengrajin rotan dan para tenaga 
kerja lainnya. Pentingnya keberadaan industri pengolahan rotan yang 
dapat memajukan dan memanfaatkan sumber daya alam dalam negeri yang 
melimpah. Hasil kreativitas kerajinan rotan dapat menjadi tren di 
masyarakat local maupun internasional. 
1.3.4 Dampak Kehadiran Pabrik Rotan 
Faozi (2008) mengatakan bahwa terdapat dampak dari [engolahan 





1. Nilai ekspor rotan akan lebih tinggi jika rotan mentah diolah menjadi 
beberapa kerajinan atau produk seperti furniture. 
2. Banyak tenaga kerja yang dapat di pekerjakan, dikarenakan proses 
produksi rotan mayoritas hanya bisa menggunakan tenaga manusia 
maka banyak tenaga kerja yang diperlukan guna melancarkan proses 
produksi. 
3. Untuk menaikkan stok bahan bahan baku rotan akan dapat 
memperkokoh usaha para pengrajin dan produsen rotan. 
4. Semakin menguatkan daya saing pengrajin produk dari bahan baku 
rotan Indonesia terhadap para competitor dari negara-negara lain 
seperti Cina, Malaysia, dan Vietnam. 
5. Pada kalangan petani rotan, harga rotan mentah akan naik apabila 
yang diekpor adalah rotan yang sudah diolah. 
1.3.5 Gambaran Umum Trangsan 
Desa Trangsan merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 
Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. Desa Trangsan 
memiliki total luas wilayah sebesar 248.257 ha yang terdiri dari 4 dusun / 
lingkungan. Desa ini dijuluki sebagai desa wisata rotan karena banyaknya 
hasil kerajinan rotan yang dihasilkan dari desa ini. Penduduk di Desa 
Trangsan mayoritas berprofesi sebagai petani dan pengrajin rotan.  
Desa Trangsan terbagi dalam 10 Rukun Warga (RW) atau 37 Rukun 
Tetangga (RT). Jumlah penduduk desa ini sebanyak 6.926 jiwa, atau 
kepadatan penduduk 2.830 jiwa per km². Desa Trangsan adalah desa dengan 
jumlah penduduk paling banyak yang terpadat di Kecamatan Gatak. 
Sebagian besar dari penduduk di desa ini memeluk agama Islam. 
1.3.6 Potensi Desa Trangsan 
Profesi pengrajin dan petani merupakan profesi yang paling banyak 
dimiliki penduduk Desa Trangsan. Rotan dari desa ini hamper seluruhnya 
dihasilkan guna mencukupi kebutuhan ekspor. Sarana transportasi, keadaan 
jalanan yang  cukup baik, serta sarana dan prasarana yang memadai 





kerajinan menuju ke tempat tujuan. Desa Trangsan juga terdapat stasiun 
kereta api yang dapat mendukung proses pengiriman barang yang dihasilkan 
dari desa ini. 
Dari segi komunikasi Desa Trangsan nempak lebih maju daripada 
desa lain yang ada diskitarnya. Kerajinan rotan di desa ini sangat ditunjang 
oleh sarana komunikasi yang baik bagi perdagangan dan pemasaran produk. 
Alat komunikasi kini menjadi alat yang paling penting yang dapat 
digunakan sebagai media promosi dalam proses perdagangan hasil industri 
kreatif sehingga dapat menambah nilai produksi. 
Sebuah daerah dapat berjalan dengan baik dan lancar apabila 
ditunjang oleh kehidupan ekonomi yang baik. Desa Trangsan sendiri 
memiliki pasar terdekat yakni Pasar Tanjung Rejo yang letaknya 
bersebelahan dengan stasiun kereta api. Pasar umum ini selain sebagai pusat 
perekonomian juga menyediakan berbagai kebutuhan pokok masyarakat 
sekitar. Selain pasar juga terdapat berbagai kios yang juga menyediakan 
berbagai kebutuhan warga sehari-hari. 
Pentingnya pendidikan di kalangan masyarakat tidak hanya 
mempelajari pendidikan formal dan non formal terhadap pendidikan mental 
atau spiritual. Pendidikan juga dapat menajaga sistem intelektual seperti 
kesusastraan, seni hokum dan ilmu pengetahuan. Pendidikan di kalangan 
masyarakat berdampak pada beberapa penemuan baru guna memperbaiki 
taraf kehidupan, ataupun pola berfikir dalam memecahkan suatu 
permasalahan. Desa Trangsan sendiri telah mendirikan beberapa sekolah 
formal guna menunjang gerakan wajib belajar yang telah dicanangkan oleh 
pemerintah. Keberadaan beberapa sekolah diharapkan dapat menunjang 
peningkatan pendidikan di desa ini. Peningkatan pendidikan diharapkan 
dapat juga mendukung peningkatan intelektualitas pengrajin yang dapat 






1.3.7 Arsitektur Organik 
 Perancangan bangunan yang dapat mewadahi dan 
mempresentasikan bangunan itu dapat digunakan dengan pendekatan 
Arsitektur Organik. Arsitektur organik memiliki sifat radikal, bebas, 
fleksibel, dinamis dan memperhatikan gaya-gaya lingkungan, tempat, 
manusia dan material disinergikan dalam harmoni oleh arsitektur organic. 
Desain arsitektur organic merupakan sebuah desain yang dinamis sesuai 
dengan perkembangan zaman dan berkelanjutan. 
 Arsitektur organic mengikuti energy luar dan dalam, memperhatikan 
pengguna dan segala atribusinya. Strategi desainnya dapat 
mengkolaborasikan seni dana lam dalam lingkungan sehingga dapat 
mewadahi bangunan yang dinamis, fleksibel terhadap perubahan yang ada, 
dan memanfaatkan potensi alam. Pendekatan arsitektur organic 
memungkinkan ruang dan seni untuk berinteraksi dan saling 
meningkatkan satu sama lain.  
 Kesan organic muncul dengan bentuk-bentuk bebas dan ekspresif. 
Tetapi, bukan sebagai imitasi terhadap alam, namun lebih dimaksudkan 
untuk mendukung manusia sebagai makhluk yang hidup dan kreatif. 
Arsitektur organic menyambungkan harmoni antara tempat manusia dan 
material sekitar yang menekan pada keindahan dan harmoni pada bentuk 
bebas yang mengalir di lingkungan sekitar dengan bentuk-bentuk ekspresif 
yang berpengaruh pada setiap psikologi manusia yang menggunakannya. 
Bentuk-bentuk yang mengalir dan luar biasa diharapkan dapat 
memberikan suatu pengalaman ruang yang unik bagi penggunanya dan 
membantu menstimulasi proses berfikir kreatif. 
1.4 Rumusan Masalah 
1.4.1 Permasalahan 
 Bagaimana membuat bangunan pabrik rotan dengan dukungan 
galeri yang dapat menambah wawasan masyarakat mengenai rotan dan 
dapat meningkatkan daya jual rotan sehingga meningkatkan tingkat 





 1.4.2 Persoalan 
1. Pemilihan lokasi Rattan Factory  
2. Fungsi bangunan Rattan Factory  
3. Organisasi dan kebutuhan ruang dalam bangunan Rattan Factory  
4. Penerapan struktur, estetika, dan utilitas Rattan Factory  
1.5 Tujuan dan Sasaran 
1.5.1 Tujuan 
 Membuat desain bangunan Rattan Factory yang dapat 
mengembangkan sektor industri rotan dan menambah wawasan pada 
masyarakat mengenai rotan dengan menggunakan prinsip-prinsip 
arsitektur organic. 
1.5.2 Sasaran 
1. Mampu menentukan lokasi yang tepat untuk bangunan Rattan 
Factory. 
2. Mengetahui fungsi dari bangunan Rattan Factory. 
3. Mampu menentukan organisasi dan kebutuhan ruang dalam 
bangunan Rattan Factory. 
4. Mampu menentukan penerpan struktur, estetika, dan utilitas 
bangunan Rattan Factory. 
1.6 Lingkup dan Batasan Pembahasan 
1.6.1 Lingkup Pembahasan 
1. Pembahasan utama adalah desain arsitektur Rattan Factory. 
2. Desain focus dalam fungsi dan tampilan dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip dan pendekatan pada arsitektur organik. 
3. Isu-isu umum pemerintah atau statistic digunakan sebagai dasar 
konsep dan aplikasi kedadlam desain bangunan. 
4. Program ruang dan fasilitas yang ada disesuaikan dengan 
kebutuhan. 
 1.6.2 Batasan Pembahasan 
 Pembahasan yang pokok adalah penyusunan dan penerapan 





eksisting, yang meliputi : penentuan tapak, orientasi bangunan, program 
runag, fasilitas bangunan, estetika dan kontekstualitas pada lokasi 
bangunan. 
1.7 Keluaran  
Keluaran yang dihasilkan adalah konsep perencanaan dan perancangan 
Rattan Factory dengan pendekatan arsitektur organic yang dapat 
mengembangkan sektor industri rotan dan menambah wawasan pada 
masyarakat mengenai rotan dengan berlandaskan prinsip dan kaidah ilmu 
arsitektur. 
1.8 Metode Pembahasan 
1.8.1 Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi Lapangan 
Aktifitas yang dilakukan dengan meninjau langsung ke lapangan, 
mengulik beberapa permasalahan yang ada dan mencari isu yang 
berkembang di masyarakat. 
2. Studi Banding 
Aktivitas meninjau preseden atau objek-objek yang berhubungan 
dengan tema agar mendapatkan gambaran mengenai tema tersebut. 
3. Studi Literatur 
Kegiatan mengumpulkan referensi atau literature data yang valid 
dan relevan yang berguna untuk menunjang dan memperkuat data-
data yang dihimpun baik berupa buku, media cetak maupun media 
elektronik. 
 1.8.2 Analisa dan Sintesa 
1. Analisis 
Menganalisis segala bentuk permasalahan dan potensi berdasarkan 
data-data yang didapatkan untuk kemudian dianalisis berdasarkan 
teori dan ditarik sebuah kesimpulan. 
2. Sintesis 







Konsep perencanaan dan perancangan Rattan Factory di Desa 
Trangsan, Sukoharjo dengan Pendekatan Arsitektur Organik. 
1.9 Sistematika Penulisan 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi tentang pengertian judul, latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan dan sasaran, lingkup dan batasan 
pembahasan, produk, metode pembahasan, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka akan membahas mengenai teori atau 
literature baik kajian objek, studi kasus, dan elemen 
perancangan untuk proses perencanaan dan perancangan 
Rattan Factory di Desa Trangsan dengan Pendekatan 
Arsitektur Organik. 
BAB III  : TINJAUAN UMUM LOKASI DAN GAMBARAN    
  PERENCANAAN 
Memberikan gambaran dan tinjauan terkait lokasi 
perencanaan, kegunaan lahan awal, aspek fisik, kebijakan 
pembangunan, peraturan dan sebagainya serta gagasan 
perancangan. 
BAB IV  : ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP 
  PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Analisis pendekatan serta konsep perencanaan dan 
perancangan terdiri dari analisa konsep makro dan mikro, 
konsep struktur, utilitas dan konsep penekanan pada 
arsitektur organic pada bangunan Rattan Factory. 
